
ADOPSI IFRS UNTUK 

DAYA SAING DI MASA DEPAN 

 

Akuntansi merupakan satu-satunya bahasa bisnis utama di pasar modal. Tanpa standar 

akuntansi yang baik, pasar modal tidak akan pernah berjalan dengan baik pula karena laporan 

keuangan merupakan produk utama dalam mekanisme pasar modal. Efektivitas dan ketepatan waktu 

dari informasi keuagan yang transparan, dapat dibandingkan dan relevan dibutuhkan oleh semua 

stakeholder (pekerja, suppliers, customers, institusi penyedia kredit, bahkan pemerintah). Para 

stakeholder ini bukan sekadar ingin mengetahui informasi keuangan dari satu perusahan saja, 

melainkan dari banyak perusahaan (jika bisa, mungkin dari semau perusahaan) dari seluruh belahan 

dunia untuk diperbandingkan satu dengan yang lainnya. 

 

I 

nternational Accounting Standards, yang lebih dikenal sebagai International Financial Reporting 

Standards (IFRS), merupakan standar tunggal pelaporan akuntansi berkualitas tinggi dan kerangka 

akuntansi berbasiskan prinsip yang meliputi penilaian profesional yang kuat dengan disclosures yang 

jelas dan transparan mengenai substansi ekonomis transaksi, penjelasan hingga mencapai kesimpulan 

tertentu, dan akuntansi terkait transaksi tersebut. Dengan demikian, pengguna laporan keuangan dapat 

dengan mudah membandingkan informasi keuangan entitas antar negara di berbagai belahan dunia. 

Implikasinaya, mengadopsi IFRS berarti mengadopsi bahas pelaporan keuangan global yang akan 

membuat suatu perusahaan dapat dimengerti oleh pasar global. 


